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UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN PANDAN WANGI “Pandanus 
amaryllifolius Roxb.’’ TERHADAP WAKTU INDUKSI DAN DURASI 
TIDUR MENCIT 
Abstrak 
Tidur berperan dalam mengembalikan proses-proses biokimia dan fisiologis tubuh 
yang mengalami penurunan saat terjaga. Masyarakat umum belum terlalu 
mengenal gangguan tidur sehingga jarang mencari pertolongan. Gangguan tidur 
dapat menyebabkan masalah kesehatan serta beresiko mengalami kecelakaan lalu 
lintas. Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) memiliki kandungan 
alkaloida, saponin dan flavonoida yang dapat memberikan efek sedatif hipnotik. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun 
pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dalam memperpendek waktu 
induksi tidur mencit jantan galur Swiss Webster. Penelitian ini menggunakan 
merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan desain post-test only 
with control goup design. Hewan uji yang digunakan sebanyak 25 ekor mencit 
jantan galur Swiss Webster dalam lima kelompok secara acak dengan ketentuan 
kelompok K1 diberikan aquades, K2 diberikan diazepam dosis 1 mg/KgBB, 
kelompok P1,P2 dan P3 diberika ekstrak daun pandan wangi dengan dosis 
masing-masing 4mg/gBB, 6 mg/gBB dan 8 mg/gBB. Uji statistik One Way 
ANOVA menunjukkan bahwa nila p=0,000 sehingga terdapat perbedaan 
signifkan onset tidur mencit dan durasi tidur mencit antar kelompok. Hasil uji post 
hoc menggunakan analisis LSD menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan antara kontrol positif dengan kelompok P1, P2 dan P3. Ekstrak daun 
pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dosis 8 mg/g BB dapat 
memperpendek waktu induksi tidur mencit tetapi tidak berefek terhadap durasi 
waktu tidur mencit jantan galur Swiss Webster. Sedangkan dosis 4 mg/g BB tidak 
dapat memperpendek waktu induksi tidur mencit tetap berefek terhadap durasi 
waktu tidur mencit jantan galur Swiss Webster  
Kata kunci : Ekstrak daun pandan wangi, Hipnotik-Sedatif, Insomnia, Swiss 
Webster 
Abstract 
Sleep plays a role in restoring the body's biochemical and physiological processes 
which decrease when awake. The general public is not yet familiar with sleep 
disturbances, so they rarely seek help. Sleep disturbances can cause family 
problems and are at risk of fatal traffic accidents. Fragant Pandan leaves 
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) Contain alkaloids, saponins and flavonoids 
which can provide a hypnotic sedative effect. The purpose of this study was to 
determine the effect of giving fragant pandan leaf extract (Pandanus 
amaryllifolius Roxb.) In shortening the sleep induction time of male Swiss 
Webster strain mice. This study uses an experimental laboratory research with 
post-test only design with control goup design. The test animals used were 25 
Swiss Webster male mice in five goups randomly provided that the K1 goup was 
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given distilled water, K2 was given diazepam dose 1 mg / KgBB, the P1, P2 and 
P3 goups were given fragant pandan leaf extract with a dose of 4 mg each. / 25 g 
BB, 6 mg / 25 g BB and 8 mg / 25 g BB. One Way ANOVA statistical test 
showed that indigo p = 0,000 so that there were significant differences in mice 
sleep onset and sleep duration of mice between goups. The results of the post hoc 
test using LSD analysis showed that there were significant differences between 
positive controls with goups P1, P2 and P3. Fragrant pandan leaf extract 
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) Dose of 8 mg / g BB can shorten the time of 
mice sleep induction but has no effect on the duration of sleep of male Swiss 
Webster strain mice. While the dose of 4 mg / g BB cannot shorten the time of 
induction of sleeping mice, it still has an effect on the duration of sleep for male 
mice, strain Swiss Webster 
Keywords: Fragant pandan leaf extract, hypnotic-sedative, insomnia, Swiss 
Webster 
1. PENDAHULUAN
Tidur merupakan kebutuhan setiap orang. Tidur memberi otak waktu untuk 
memulihkan kembali proses-proses biokimia atau fisiologis yang secara progesif 
mengalami penurunan saat terjaga (Sherwood, 2014). Beberapa orang 
membutuhkan tidur kurang dari 6 jam (short-sleeper) dan kurang dari 9 jam 
(long-sleeper) di malam untuk tetap berfungsi secara adekuat (Sadock & Sadock, 
2010). 
Insomnia merupakan gangguan berupaketidakmampuan untuk mencukupi 
kebutuhan tidur, baik kualitas maupun kuantitas. Data dari Diagnostic and 
Statistical Manual of Mental Disorder-IV, sekitar 20-49% populasi dewasa di 
Amerika Serikat pernah mengalami gejala insomnia dan diperkirakan 10-20% 
diantaranya mengalami insomnia kronis. Data yang dikumpukan juga 
menyimpulkan bahwa wanita memiliki resiko 1,5 kali lebih tinggi untuk 
mengalami insomnia dibandingkan dengan pria (Mai dan Buysse, 2009). Di 
Indonesia, prevalensi insomnia cukup tinggi, yaitu sekitar 20-50% lansia 
mengalami insomnia dan 17% mengalami gangguan tidur yang serius (Amir, 
2016). 
Salah satu obat yang digunakan untuk mengatasi insomnia adalah dengan 
memberikan sedatif-hipnotik. Obat sedatif adalah obat yang dapat mengurangi 
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kecemasan dan menimbulkan efek menenangkan dengan sedikit atau tidak ada 
efek pada fungsi motorik atau mental. Obat hipnotik dapat menimbulkan rasa 
mengantuk, memperlama dan mempertahankan tidur. Hipnotik yang ideal 
haruslah menyebabkan tidur, seperti tidur fisiologis, dan tidak mengubah pola 
tidur secara farmakologis, tidak menyebabkan efek di hari esoknya, rebound 
ansietas, atau sedasi yang berkelanjutan. Efek hipnotik dapat dengan mudah 
didapatkan dengan meningkatkan dosis obat-obatan sedatif. Pada dosis yang lebih 
tinggi lagi, obat-obatan hipnotik-sedatif dapat menekan sistem pernapasan dan 
pusat vasomotor di medulla, menimbulkan koma dan kematian. Beberapa 
golongan obat tersebut adalah barbiturat dan benzodiazepin. Penggunaan secara 
terus-menerus dan tidak rasional obat hipnotik-sedatif yang tersedia saat ini dapat 
menyebabkan ketergantungan fisik dan gejala putus obat (Katzung, 2013; Wiria, 
2007). 
Indonesia kaya akan tanaman obat yang melimpah, tetapi hanya 2,5% saja 
yang digunakan sebagai obat tradisional (Khotimah, 2016). WHO 
merekomendasikan penggunaan obat tradisional dalam pemeliharaan kesehatan 
masyarakat, pencegahan dan pengobatan penyakit. WHO juga mendukung upaya-
upaya dalam peningkatan keamanan dan khasiat dari obat tradisional (WHO, 
2016). 
Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman dari pada 
penggunaan obat modern. Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki 
efek samping yang relatif lebih sedikit dari pada obat modern (Bustanussalam, 
2016). Indonesia sebagai negara tropis memiliki kekayaan tanaman obat. Salah 
satu tanaman yang dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional adalah pandan 
wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb). Pandan wangi terdapat hampir di seluruh 
Indonesia, terutama daerah tropis dan banyak ditanam di halaman atau di kebun 
(Weni, 2009).  
Pada penelitian sebelumnya, telah diketahui bahwa ekstrak pandan wangi 
pada dosis tertentu dapat menimbulkan efek sedatif-hipnotik. Namun, bukti 
tentang efek ekstrak pandan wangi tersebut dapat memperpendek waktu induksi 
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tidur dan memperpanjang waktu durasi tidur belum diketahui secara jelas, 
sehingga mendorong peneliti untuk melakukan penelitian. 
2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan desain 
post test only with control goup design. Hewan uji yang digunakan sebanyak 25 
ekor mencit jantan galur Swiss Webster dalam lima kelompok secara acak dengan 
ketentuan kelompok K1 diberikan aquadest, kelompok K2 diberikan diazepam 
dosis 1 mg/KgBB, kelompok P1 diberikan ekstrak daun pandan wangi 4 mg/gBB,  
kelompok P2 diberikan ekstrak daun pandan wangi 6 mg/gBB, kelompok P3 
diberikan ekstrak daun pandan wangi 8 mg/gBB. Hasil penelitian dianalisa 
menggunakan uji One Way ANOVA dengan syarat distribusi data normal dan 
varian homogen, kemudian dilanjutkan denga uji post hoc. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian 
Penelitian mengenai hasil uji efek hipnotik-sedatif ekstrak daun pandan wangi 
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) terhadap mencit jantan galur Swiss Webster hasil 
sebagai berikut 
















1 80 23 65 45 42 
2 106 18 79 40 39 
3 100 23 68 48 40 
4 115 30 60 47 40 
5 109 29 58 51 38 
Rata-rata 
SD 
102 24,6 66 46,2 39,8 
. 
Dari data tersebut, kelompok P3 lebih cepat daripada kelompok P1, P2 
dan K(-), onset tidur kelompok P2 lebih cepat daripada P1 dan K(-), dan onset 
tidur kelompok P1 lebih cepat daripada K(-) seperti yang ditunjukkan pada tabel 
1. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak daun pandan wangi (Pandanus
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amaryllifolius Roxb) dengan dosis 8 mg/g BB memiliki efektifitas yang lebih 
cepat dalam menginduksi waktu tidur mencit dibanding dengan dosis 4 mg/g BB 
dan 6 mg/g BB. 
Data hasil penelitian diatas dianalisis dengan menggunakan software statistik 
untuk komputer. Uji normalitas dengan menggunakan Saphiro Wilk karena jumlah 
data kurang dari 50. Hasil uji normalitas dari kelompok kontrol negatif yaitu 
p=0,388. Hasil dari kelompok kontrol positif yaitu p=0,490. Hasil dari kelompok 
dosis 1 yaitu p=0,538. Hasil dari kelompok dosis 2 yaitu p=0,853. Hasil dari 
kelompok dosis 3 yaitu p=0,378. Dari data tersebut didapatkan bahwa nilai 
P>0,05 artinya distribusi normal (lampiran 1). 
Hasil analisis Levene Test menunjukkan nilai p=0,063 (lampiran 2) maka 
disimpulkan bahwa varian homogen. Syarat uji One way ANOVA sudah terpenuhi 
sehingga bisa dilanjutkan. Analisis data dengan menggunakan uji One Way 
Annova (lampiran 3) didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05) yang artinya terdapat 
perbedaan signifikan antar kelompok dan hipotesis dapat diterima. 
Analisis selanjutnya adalah post hoc menggunakan uji LSD (Least Significant 
Difference) untuk mengetahui perbedaan signifikan antar kelompok. Untuk 
pengambilan keputusan pada penelitian ini dapat dibedakan berdasarkan nilai 
probabilitas, jika pada analisis LSD nilai P<0,05 maka terdapat perbedaan 
bermakna, sedangkan jika nilai P>0,05 maka terdapat perbedaan tidak bermakna 
yang dapat dilihat pada tabel 2 : 
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Tabel 2. Hasil Analisis Uji Statistik LSD Onset Tidur Mencit 
Kelompok Nilai “P’ Keterangan 
K(-) – K(+) 0.000 Berbeda bermakna 
K(-) – P1 0.000 Berbeda bermakna 
K(-) – P2 0.000 Berbeda bermakna 
K(-) – P3 0.000 Berbeda bermakna 
K(+) – P1 0.000 Berbeda bermakna 
K(+) – P2 0.000 Berbeda bermakna 
K(+) – P3 0.005 Berbeda bermakna 
P1 – P2 0.001 Berbeda bermakna 
P1 – P3 0.000 Berbeda bermakna 
P2 – P3 0,201 Berbeda tidak bermakna 
(P < 0.05 = berbeda bermakna; P >0.05 = berbeda tidak bermakna) 
Berdasarkan analisis LSD maka didapatkan hasil sebagai berikut : 
a. Perbandingan antara kontrol negatif dengan kelompok perlakuan
Pada analisis LSD antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok kontrol
positif terdapat perbedaan yang bermakna (p>0,05) artinya terdapat
perbedaan onset tidur yang signifikan antara pemberian aquades dengan
diazepam dosis 1 mg/Kg BB. Perbandingan kontrol negatif dengan P1, P2
dan P3 berbeda bermakna (p>0,05) artinya ada perbedaan onset tidur yang
signifikan antara pemberian aquades dengan ekstrak daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb) dosis 4 mg/ gBB, 6 mg/ gBB dan 8 mg/
gBB. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun
pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) dapat memperpendek induksi
waktu tidur mencit lebih cepat dibandingkan dengan kelompok kontrol
negatif pada mencit jantan galur Swiss Webster.
b. Perbandingan antara kelompok kontrol positif dengan kelompok perlakuan
Pada analisis LSD antara kelompok kontrol positif dengan kelompok P1, P2
dan P3 didapatkan perbedaan bermakna (p>0,05)artinya terdapat perbedaan
onset tidur yang signifikan antara pemberian diazepam dosis 1 mg/Kg BB
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dengan ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) dosis 4 
mg/gBB, 6 mg/gBB dan 8 mg/25g BB. Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pemberian diazepam dosis 1 mg/kg BB dapat 
memperpendek induksi waktu tidur mencit lebih cepat dibandingkan dengan 
kelompok perlakuan ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius 
Roxb) pada mencit jantan galur Swiss Webster. 
c. Perbandingan antar kelompok perlakuan
Pada analisis LSD antara kelompok perlakuan didapatkan hasil pada dosis 1
terhadap dosis 2 berbeda bermakna (p<0.05) artinya ada perbedaan onset
tidur yang signifikan antara pemberian ekstrak daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.) dosis 4 mg/gBB dengan dosis 6 mg/gBB. Pada
kelompok perlakuan dosis 1 dan 3 didapatkan hasil yang berbeda bermakna
(p<0,05) artinya terdapat perbedaan onset tidur yang signifikan antara
pemberian ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dosis
4 mg/gBB dengan dosis 8 mg/gBB. Pada kelompok perlakuan dosis 2 dan 3
didapatkan hasil yang berbeda tidak bermakna (p>0,05) artinya tidak terdapat
perbedaan onset tidur yang signifikan antara pemberian ekstrak daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dosis 6 mg/gBB dengan dosis 8
mg/gBB. Pemberian ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius
Roxb) dosis 8 mg/g BB lebih baik dalam memperpendek waktu induksi tidur
mencit dibandingkan dengan dosis 4 mg/g BB dengan dosis 6 mg/g BB.
















1 64 93 69 40 51 
2 58 71 63 50 46 
3 62 86 67 61 51 
4 40 90 42 54 60 
5 46 70 51 48 59 
Rata-rata 54 82 58,4 50,6 53,4 
Dari data tersebut, kelompok P1 memiliki durasi tidur lebih lama daripada 
kelompok P2, P3 dan K(-), onset tidur kelompok P3 lebih cepat daripada P2, dan 
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onset tidur kelompok K(-) lebih cepat daripada P2 seperti yang ditunjukkan pada 
tabel 3. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak daun pandan wangi (Pandanus 
amaryllifolius Roxb) dengan dosis 4 mg/g BB memiliki efek durasi tidur yang 
lebih lama dibanding dengan dosis 6 mg/g BB dan 8 mg/g BB. 
Data hasil penelitian diatas dianalisis dengan menggunakan software 
statistik untuk komputer. Uji normalitas dengan menggunakan Saphiro Wilk 
karena jumlah data kurang dari 50. Hasil uji normalitas dari kelompok kontrol 
negatif yaitu p=0,368. Hasil dari kelompok kontrol positif yaitu p=0,187. Hasil 
dari kelompok dosis 1 yaitu p=0,384. Hasil dari kelompok dosis 2 yaitu p=0,987. 
Hasil dari kelompok dosis 3 yaitu p=0,378. Dari data tersebut didapatkan bahwa 
nilai P>0,05 artinya distribusi normal (lampiran 1). 
Hasil analisis Levene Test menunjukkan nilai p=0,063 (lampiran 2) maka 
disimpulkan bahwa varian homogen. Syarat uji One way ANOVA sudah terpenuhi 
sehingga bisa dilanjutkan. Analisis data dengan menggunakan uji One Way 
Annova (lampiran 3) didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05) yang artinya terdapat 
perbedaan signifikan antar kelompok perlakuan. 
Analisis selanjutnya adalah post hoc menggunakan uji LSD (Least 
Significant Difference) untuk mengetahui perbedaan signifikan antar kelompok. 
Untuk pengambilan keputusan pada penelitian ini dapat dibedakan berdasarkan 
nilai probabilitas, jika pada analisis LSD nilai P<0,05 maka terdapat perbedaan 
bermakna, sedangkan jika nilai P>0,05 maka terdapat perbedaan tidak bermakna 
yang dapat dilihat pada tabel 4 : 
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Tabel 4. Hasil Analisis Uji Statistik LSD Durasi Tidur Mencit 
Kelompok Nilai “P” Keterangan 
K(-) – K(+) 0.000 Berbeda bermakna 
K(-) – P1 0.474 Berbeda tidak bermakna 
K(-) – P2 0.579 Berbeda tidak bermakna 
K(-) – P3 0.922 Berbeda tidak bermakna 
K(+) – P1 0.001 Berbeda bermakna 
K(+) – P2 0.000 Berbeda bermakna 
K(+) – P3 0.005 Berbeda bermakna 
P1 – P2 0.211 Berbeda tidak bermakna 
P1 – P3 0.417 Berbeda tidak bermakna 
P2 – P3 0,647 Berbeda tidak bermakna 
(P < 0.05 = berbeda bermakna; P >0.05 = berbeda tidak bermakna) 
Berdasarkan analisis LSD maka didapatkan hasil sebagai berikut : 
a. Perbandingan antara kontrol negatif dengan kelompok perlakuan
Pada analisis LSD antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok kontrol
positif terdapat perbedaan yang bermakna (p>0,05) artinya terdapat
perbedaan durasi tidur yang signifikan antara pemberian aquades dengan
diazepam dosis 1 mg/Kg BB. Perbandingan kontrol negatif dengan P1, P2
dan P3 berbeda tidak bermakna (p>0,05) artinya tidak ada perbedaan durasi
tidur yang signifikan antara pemberian aquades dengan ekstrak daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) dosis 4 mg/ gBB, 6 mg/ gBB dan 8
mg/ gBB. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak
daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) dosis 4 mg/g BB, dosis 6
mg/g BB dan dosis 8 mg/g BB mempunyai efek yang hampir sama dengan
pemberian aquades pada mencit jantan galur Swiss Webster.
b. Perbandingan antara kelompok kontrol positif dengan kelompok perlakuan
Pada analisis LSD antara kelompok kontrol positif dengan kelompok P1, P2
dan P3 didapatkan perbedaan bermakna (p<0,05)artinya terdapat perbedaan
durasi tidur yang signifikan antara pemberian diazepam dosis 1 mg/Kg BB
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dengan ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) dosis 4 
mg/gBB, 6 mg/gBB dan 8 mg/25g BB. Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pemberian diazepam dosis 1 mg/kg BB dapat 
memperpanjang waktu durasi tidur mencit lebih baik dibandingkan dengan 
kelompok perlakuan ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius 
Roxb) pada mencit jantan galur Swiss Webster. 
c. Perbandingan antar kelompok perlakuan
Pada analisis LSD antara kelompok perlakuan didapatkan hasil pada dosis 1
terhadap dosis 2 berbeda tidak bermakna (p>0.05) artinya tidak ada
perbedaan durasi tidur yang signifikan antara pemberian ekstrak daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dosis 4 mg/gBB dengan dosis 6
mg/gBB. Pada kelompok perlakuan dosis 1 dan 3 didapatkan hasil yang
berbeda tidak bermakna (p>0,05) artinya tidak terdapat perbedaan durasi tidur
yang signifikan antara pemberian ekstrak daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.) dosis 4 mg/gBB dengan dosis 8 mg/gBB. Pada
kelompok perlakuan dosis 2 dan 3 didapatkan hasil yang berbeda tidak
bermakna (p>0,05) artinya tidak terdapat perbedaan durasi tidur yang
signifikan antara pemberian ekstrak daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.) dosis 6 mg/gBB dengan dosis 8 mg/gBB. Pemberian
ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) dengan variasi
dosis 4 mg/g BB, dosis 6 mg/g BB dengan dosis 8 mg/g BB tidak berefek
signifikan terhadap durasi tidur mencit, tetapi ekstrak daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb) dengan dosis 4 mg/g BB memberikan hasil
durasi waktu tidur yang lebih lama dibanding dosis 6 mg/g BB dan dosis 8
mg/g BB.
3.2 Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan di Laboratorium Farmakologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya efek 
ekstrak daun pandan wangi terhadap waktu induksi dan durasi tidur mencit jantan 
galur Swiss Webster.  
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Dari hasil uji statistik (p<0.05) membuktikan bahwa ekstrak daun pandan 
wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) memiliki efek terhadap waktu induksi 
tidur mencit. Hal ini dikarenakan kandungan ekstrak daun pandan wangi diduga 
memiliki senyawa-senyawa penting yaitu flavanoid, alkaloid dan saponin. 
Flavanoid merupakan golongan senyawa fenil propanoid dengan kerangka 
carbon C6-C3-C6. Bersifat non polar namun memiliki gugus gula yang 
menyebabkan flavanoid dapat larut dalam pelarut polar maupun on polar (Fidiyani 
et al., 2015 ; Kar et al., 2006). Flavanoid memiliki efek sedatif yang dimediasi 
oleh ionotropika GABA khususnya melalui benzodiazepin binding site (Hanrahan 
et al., 2011 ; Johnson et al., 2009 ; Ren et al., 2011). Komponen amentoflavon  
pada flavanoid dapat memodulator reeptor GABA-A dan menunjukkan afinitas 
tinggi terhadap benzodiazepine binding site (Wasowski dan Marder, 2012). Ketika 
bezodiazepine binding site diikat maka Reseptor GABA-A akan termediasi dan 
aktif sehingga terjadi pembukaan kanal klorida yang menyebabkan terjadai 
hiperpolarisasi dan efek yang ditimbulkan adalah mengantuk hingga tidur 
(Hanrahan, 2011) 
Alkaloid dapat menginduksi efek sedatif dengan cara berikatan langsung pada 
reseptor GABA-A. (S)-reticuline berperan sebagai modulator alosterik positif 
pada α3, α5, dan α6 isoforms dari reseptor GABA-A. Saat reseptor ionotropik 
GABA-A diikat maka akan terjadi hiperpolarisasi sel sehingga terjadi penurunan 
potensial aksi dimana hal tersebut akan memberikan efek hipnotik-sedatif 
(Feducuro, 2015 ; Ikawati, 2006)  
Saponin merupakan senyawa bersifat polar yang berikatan dengan reseptor 
GABA-A. Ikatan tersebut mengakibatkan kanal klorida terbuka dan terjadi 
hiperpolarisasi serta menurunkan eksitasi, sehingga menimbulkan rasa kantuk 
bahkan sampai tidur (Purnomo, 2004 ; Shalabi & Sana, 2012 ; Fidiyani et al., 
2015) 
Asam gamma-aminobutyric (GABA) merupakan asam amino yang berfungsi 
sebagai neurotransmitter inhibitor utama di sistem           saraf pusat (SSP). 
Hampir 40% sinaps pada sistem saraf pusat merupakan neurotransmiter GABA, 
dan reseptor GABA-A dapat ditemukan hampir diseluruh permukaan otak 
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(Mohler, 2001). GABA memiliki beberapa jenis reseptor yaitu, GABA-A, 
GABA-B dan GABA A-rho atau sebelumnya dikenal dengan GABA-C (Olsen & 
Sieghart, 2008). Ketika reseptor GABA-A diaktifkan maka akan terjadi efek 
hiperpolarisasi neuron dan mengakibatkan penurunan potensial aksi. Reseptor 
GABA, beberapa alosteriknya dan subtipe reseptor GABA-A sebagai target utama 
dari obat-obatan analgesik, anxyiolitic dan obat penenang (Ramachandran & 
Shekhar, 2011). Aktivasi reseptor GABA tadi menyebabkan efek depresi sistem 
saraf pusat seperti efek sedatif, hipnotik dan antikonvulsan (Bateson, 2004; 
Ikawati, 2006). Sedasi merupakan keadaan istirahat, dan hipnotik merupakan 
kelanjutan sedasi yaitu timbulnya rasa kantuk dan menyebabkan terjadinya awitan 
yag mirip tidur secara alamiah (Grace, 2007; Yulianti, 2003). Ditinjau dari 
kehidupan sehari-hari tidur dapat dipengaruhi oleh status kesehatan lingkungan, 
stress psikologis, diet, gaya hidup dan obat-obatan (Asmadi,2008). 
Berdasarkan adanya perbedaan yang signifikan dan bermakna dari hasil uji 
analisis onset tidur mencit (p<0,05), penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak 
daun pandan wangi (Pandanus amaryllifollius Roxb.) memiliki efek hipnotik-
sedatif dengan meneliti onset tidur dan durasi tidur mencit. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ekstrak daun 
pandan wangi mempunyai efek hipnotik sedatif (Dewi, 2009). 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pengujian efek hipnotik-sedatif 
masih menggunakan hewan uji dan belum bisa diterapkan pada manusia, penulis 
tidak melakukan pengujian kandungan daun pandan wangi dengan uji 
Kromatogafi Lapis Tipis (KLT) 
4 PENUTUP 
Ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dosis 8 mg/g BB 
dapat memperpendek waktu induksi tidur mencit tetapi tidak berefek terhadap 
durasi waktu tidur mencit jantan galur Swiss Webster, dosis 6 mg/g BB dapat 
memperpendek waktu induksi tidur mencit tetapi tidak berefek terhadap durasi 
waktu tidur mencit jantan galur Swiss Webster, sedangkan dosis 4 mg/g BB tidak 
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dapat memperpendek waktu induksi tidur mencit tetap berefek terhadap durasi 
waktu tidur mencit jantan galur Swiss Webster 
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